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2.1 Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang terkail dengan penelitian ini adalah[3] dengan
studi kasus di Bapelkes Batam. Pada penelitian tersebut berfokus pada sistem
mformasi yang sudah diterapkan oleh instansi yang terkait, hasil penelitian
instansi belum semua menerapkan m nsiko TI, didapatkan beberapa
prosedur standar L kebij [ 1, audit sistem informasi,
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2.2 Pengertian Risiko

Menurut [9] nsiko keamanan informasi didefimsikan sebagai potensi
output yang tidak diharapkan dan pelanggaran keamanan informasi, oleh ancaman
keamanan informasi.



2.1.3 Jenls-Jenis Risiko
Menurut] 10] terdapat dua jenis nisiko seacara umum, yaitu ;
a) Risiko Mumi (pure risk)
Risiko murmi adalah ketidakpastian terjadinyve suatu kerugion atau
dengan kata lain hanya ada suatu peluang merugi dan bukan suatu
peluang keuntungan. Risiko mumi adalsh swatu risiko yvang
bilamana terjadi akan memberikan kamg;ﬂn dan apabila tidak

2. Ketersediaan. Infrastruktur perusahaan adalah menyediakan data
dan informasi bagi pihak-pihak vang memiliki wewenang.

3. Intergritas. Semua sistem informasi yang menjamin tidak adanya
pengubahan data tanpa adan izi dari pihak yang berwenang.

2.4 Manajemen Rislko

Menurut [%] manajemen risiko adalah menggambarkan pendekatan dimana pada



tingkat keamanan sumber daya informasi perusahaan dibandingkan dengan risiko
yang dihadapinya. Manajemen keamanan informasi memiliki empat tahap yaitu
mengidentifikasi risiko vang disebabkan oleh ancaman, menentukan kebijokan
keamanan informasi dan mengimplementasikan pengendalian untuk mengatasi
nisiko-risiko tersebut.

2.5 Metode Ocatave-S
Octave-5 adalah varian dari metode OCTAVE, yang dikembangkan untuk

kebutuhan organisasi kecil. Untuk meng
perlu dilakukan penilaian risi '

risiko keamanan sistem informasi,
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Terdapat dua proses yaitu mengidentifikasi informasi organisasi dan
proses pembuatan profil ancaman.
2. Fase 2 : Mengidentifikasi kerentanan Infrastruktur

Data proses ini hanya memiliki satu proses yaitu melakukan perhitungan
aset kritis yang masih berhubungan dengan aset instansi.
3. Fase 3 : Mengembangkan strategi keamanan dan peréncanaan

Pada fase ini terdapat dua vaitu memban
Iimmen.gi -.--u-li as1 dan “




	Skripsi-17.83.0035-Marice Dearni Girsang - Marice Dearni Girsang_019.pdf (p.1)
	Skripsi-17.83.0035-Marice Dearni Girsang - Marice Dearni Girsang_020.pdf (p.2)
	Skripsi-17.83.0035-Marice Dearni Girsang - Marice Dearni Girsang_021.pdf (p.3)
	Skripsi-17.83.0035-Marice Dearni Girsang - Marice Dearni Girsang_022.pdf (p.4)

